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Abstract

The problem in this study is that the teacher has not implemented the application of computational thinking and the
teacher's understanding of the concept of computational thinking still needs to be improved. Today's students have
not applied computational thinking in solving problems. This becomes something that needs to be improved so that
students can think effectively, efficiently and optimally. This study aims to analyze data on students' abilities
regarding experimental material on how thermometers work by integrating computational thinking and analyzing
student activity data. This research method is descriptive qualitative by integrating computational thinking and
observing the VC class of SD Kanisius Demangan Baru | which consists of 23 students. The results of this study indicate
that the level of completeness of students reaches 83%. This shows that the application of computational thinking
makes student activities more developed in learning. The benefit of this research is to provide information to
educators about the advantages of the concept of computational thinking which has been very successful in
increasing student activity.

Keywords: Computational thinking, heat temperature, abstraction, pattern recognition, thermometer

Abstrak

Permasalahan pada penelitian ini yaitu guru belum menerapkan penerapan computational thinking dan
pemahaman guru mengenai konsep computational thinking masih perlu ditingkatkan. Peserta didik zaman sekarang
belum menerapkan Computational thinking dalam menyelesaikan masalah. Hal itu menjadi suatu hal yang perlu
diperbaiki agar peserta didik dapat berfikir secara efektif, efisien dan optimal. Penelitian ini bertujuan menganalisis
data kemampuan peserta didik mengenai materi percobaan cara kerja thermometer dengan mengintegrasikan
computational thinking dan menganalisis data aktivitas peserta didik. Metode penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif dengan melakukan pengintegrasian computational thinking dan observasi terhadap kelas VC SD Kanisius
Demangan Baru | yang terdiri dari 23 peserta didik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat ketuntasan
peserta didik mencapai 83%. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan computational thinking membuat aktivitas
peserta didik semakin berkembang dalam pembelajaran. Manfaat dari penelitian ini untuk memberikan informasi
kepada para pendidik tentang keunggulan konsep computational thinking yang sangat berhasil untuk meningkatkan
keaktifan peserta didik.

Kata Kunci: Computational thinking, suhu kalor, abstraksi, pengenalan pola, thermometer

PENDAHULUAN

Keterampilan berfikir peserta didik di abad
21 menuntut untuk terus berkembang
terutama dalam bidang ilmu pengetahuan
dan teknologi. Menyiapkan kemampuan

kompetensi  yang  dibutuhkan untuk

perkembangnya di abad 21 ini peserta didik
harus dibekali dengan pengetahuan vyang
kompleks  (dalam  Hermawan, 2020).
Keterampilan dalam kegiatan pembelajaran
menuntut

beragam keterampilan

diantaranya kemampuan berpikir kritis,

@2023-PEDADIDAKTIKA: JURNAL ILMIAH PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR- Vol. 10, No. 3 (2023) 392-403
http://ejournal.upi.edu/index.php/pedadidaktika/index - All rights reserved


http://ejournal.upi.edu/index.php/pedadidaktika/index
mailto:christiyantia@usd.ac.id3

393

Agil Setiawan?, Marlita Widyasari?, Christiyanti Aprinastuti3
Penerapan Computational Thinking Dengan Percobaan Sederhana Pada Materi Suhu Dan Kalor Kelas

kemamampuan pemecahan masalah,
terampil melakukan komunikasi, kreatif serta
inovatif. Salah satunya computational
thinking yang sudah mulai di kenalkan di
beberapa negara di dunia. “Tinjauan inisiatif
kebijakan untuk mengintegrasikan
computational thinking dalam pendidikan
wajib di negara-negara Eropa
mengungkapkan dua alasan dibalik gerakan
ini untuk mempersiapkan lapangan kerja di
masa depan dan mengisi lowongan kerja TIK
untuk memungkinkan peserta didik berpikir
dengan cara yang beragam, guna
mengekspresikan diri menggunakan media
baru dan memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari” (Brackmann dkk,
2017).

Computational  thinking  merupakan
proses berpikir guna melibatkan penalaran
logis untuk memecahkan suatu
permasalahan dan menjadi kemampuan awal
yang harus ditumbuhkan sejak dini.
Pendekatan baru dimana untuk kegiatan
pembelajaran yang dapat berdampingan
dengan metode pembelajaran yang lain
disebut pendekatan pembelajaran dengan
menerapkan

Computational thinking.

Penggunaan teknologi agar dapat
meningkatkan pemahaman dan pemanfaatan
sebagai sarana kegiatan pembelajaran. Era
keterbukaan  informasi  yang  muncul
menuntut siswa untuk mengembangkan

keterampilan berpikir dan memperoleh

pengetahuan substantif dari masalah yang
mereka hadapi, sambil mempertahankan
kompetensi sosial dan emosional (Bebras
International, 2018).

Pendekatan  computational  thinking
sangat penting mengingat keterampilan
pemecahan masalah diperlukan  untuk
memecahkan masalah sehari-hari.
Kemampuan computational thinking tidak
harus menggunakan komputer, tapi manusia
juga harus punya kemampuan computational
thinking (Ghozian, 2021). Senada dengan hal
tersebut, computational thinking adalah
proses berpikir merumuskan masalah dan
merancang solusi untuk memungkinkan
komputer (computer atau manusia) berfungsi
secara efektif dan efisien menurut Wing
(dalam Anggrasari, 2021).

Computational Thinking memiliki empat
fondasi vyaitu : (a) dekomposisi yaitu
Memecah masalah yang rumit menjadi
komponen yang lebih mudah dikelola dan
mudah. (b) pattern recognition (pengenalan
pola) yaitu Mengidentifikasi kemiripan antara
berbagai kesulitan yang harus dipecahkan; (c)
abstraction (abstraksi) yaitu Berkonsentrasi
pada data esensial dan mengabaikan data
yang dianggap tidak penting serta (d)
algorithms (algoritma) vyaitu Menetapkan
langkah-langkah untuk mengatasi masalah
tersebut. Wing (dalam Apriani dkk, 2021)

bahwa pemikiran komputasional adalah

proses pemikiran untuk  merumuskan
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masalah dan solusi sehingga solusi tersebut
dapat direpresentasikan dalam bentuk yang
dapat  diimplementasikan  oleh  agen
computer. Pendekatan yang dapat
meningkatkan keterampilan berpikir peserta
didik dengan  menggunakan  aktivitas
computational Thinking.

Perlu adanya upaya untuk meningkatkan
kemampuan HOTS siswa, salah satunya
dengan menenerapkan computational
thinking,  Computational thinking  atau
berpikir komputasi merupakan salah satu
jenis Higher Order Thinking Skills (HOTS) yang
mempermudah siswa untuk mengambil
keputusan dan mempermudah pemecahan
masalah serta dapat meningkatkan prestasi
siswa (Julianti, 2022). Dalam kurikulum saat
ini  pemerintah mulai mengintregasikan
computational thinking dalam pembelajaran.
Di kurikulum 2013 pada materi suhu dan
kalor sudah seharusnya di intregasikan
computational thinking dalam kegiatan
pembelajaran tersebut. Materi Perubahan
suhu melalui perpindahan kalor dalam
kehidupan sehari-hari  sangatlah  erat
kaitannya dengan keseharian peserta didik.
Perubahan suhu dengan pemanasan atau
pendinginan suatu benda menjadi hal yang
sering di jumpai dalam kehidupan sehari-hari.
Selain itu perubahan suhu dengan adanya

perpindahan kalor tersebut dapat dijadikan

prinsip kerja suatu barang yang dapat di

manfaatkan dalam kehidupan. Salah satunya
prinsip kerja thermometer. Penggunaan
thermometer dalam kehidupan sehari-hari
dapat di gunakan sebagai alat pengukur
suhu.

Ketika melakukan observasi di kelas V
guru masih belum mengintregasi
computational thinking dalam pembelajaran.
peserta didik masih menggunakan prosedur
yang umum di gunakan saat memecahkan
masalah tanpa memikirkan efisiensi dalam
penyelesaian masalah.

Peneliti melakukan wawancara terhadap
guru kelas mengenai metode pembelajaran
yang digunakan saat itu. Dalam wawancara
tersebut ditemukan bahwa guru belum
mengetahui mengenai computational
thinking serta pemahaman guru mengenai
konsep computational thinking masih perlu
ditingkatkan.

Penelitian-penelitian  terdahulu yang
berkaitan dengan penelitian ini antara lain
yaitu penelitian dari Zahid, dkk (2021)
bertujuan memperkenalkan mathematical
thinking dan computational thinking melalui
kegiatan coding sederhana untuk peserta
didik. Hasil dari penelitian ini yaitu pendidik
dan peserta didik lebih mengerti dengan
konsep mathematical thinking dan
computational thinking setelah diberikan

materi dan pelatihan pengabdian. Penelitian

Sofia, dkk (2023) tentang implementasi
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pembelajaran bermuatan computational
thinking di sekolah dasar, penelitian ini
bertujuan untuk memperbaiki skenario
pembelajaran, hasil belajar, aktivitas peserta
didik selama pembelajaran, kemampuan
guru, serta respon peserta didik. Hasil
penelitian ini menyatakan bahwa
implementasi pembelajaran bermuatan CT
kemampuan  guru dalam mengelola
pembelajaran bermuatan computational
thinking mencapai skor 91,6% atau dalam
kategori “baik”, hasil belajar peserta didik
mencapai kategori tinggi, respon peserta
didik terhadap penerapan pembelajaran
bermuatan CT adalah positif dengan
mencapai skor 88,75%.

Sedangkan penelitian dari Tsai (2021)
penelitian ini mengembangkan dan
memvalidasi Computational Thinking Scale
(CTS) untuk menilai semua proses berpikir
siswa dalam berpikir komputasi baik untuk
konteks pemecahan masalah umum maupun
khusus.  Setelah  diberikan 19  soal
permasalahan tentang literasi computer
dengan total varian sebesar 64,03% dan
reliabilitas sebesar 0,91, hasilnya menyatakan
bahwa anak laki-laki memiliki disposisi yang
lebih besar daripada anak perempuan dalam
berpikir dekomposisi saat memecahkan
masalah menggunakan pemrograman
komputer. Selain itu, pengalaman belajar

pemrograman, khususnya pembelajaran

mandiri dan pembelajaran setelah sekolah,

memiliki efek positif yang signifikan pada
semua dimensi CTS.

Berbeda dengan penelitian-penelitian
sebelumnya, penelitian kami berfokus pada
materi yang diangkat untuk di integrasikan
dalam berfikir computational thinking. Dalam
penelitian ini memuat materi mengenai suhu
dan kalor dengan percobaan cara kerja
thermometer pada kelas V sekolah dasar.
Selain itu penelitian kami juga berusaha
mengembangkan pemahaman konsep
computational thinking terhadap pendidik,
sehingga pendidik dalam ini yaitu guru kelas
V dapat menyusun skenario pembelajaran
yang lebih efektif dan efisien jika mau
melakukan praktik percobaan yang berbasis
computational  thinking.  Sehingga hasil
akhirnya siswa dapat mengikuti dan
memahami apa vyang jadi  tujuan
pembelajaran yang berbasis computational
thinking.

Berdasarkan latar belakang peneliti
menyimpulkan bahwa guru belum
mengintregasikan computational thinking
dalam  kegiatan = pembelajaran.  Serta
kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan masalah belum sesuai dengan
computational thinking. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut peneliti memilih untuk
menerapkan computational thinking dengan
Percobaan Sederhana Pada Materi Suhu dan

Kalor Kelas V.
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Berdasarkan latar belakang tersebut
penelitian bertujuan untuk 1) kemampuan
peserta didik mengenai penyelesaian
masalah materi percobaan cara kerja
thermometer dengan terintegrasi
computational thinking 2) Analisis mengenai
integrasi abstraksi dan pengenalan pola pada

pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini kami sebagai peneliti
akan mengumpulkan data dengan cara
melakukan observasi, memberikan tes serta
dokumentasi. Metode penelitian ini adalah
deskriptif melalui pendekatan kualitatif.
Penelitian deskriptif menurut (Suharsimi,
2013) adalah penelitian dimaksudkan untuk
melakukan penyelidikan terkait keadaan,
kondisi atau hal-hal yang sudah di sebutkan,
kemudian  dipaparkan  dalam  bentuk
penelitian. Menurut Bogdan dan Bikler
(dalam, Wandi dkk, 2013) analisis data
kualitatif adalah upaya vyang dilakukan
terhadap data, mengorganisasikan data,
memilih-milihnya menjadi satuan yang dapat
dikelola, mensistensiskannya, mencari dan
menemukan pola, menemukan apa yang
penting dan yang dipelajari, dan memutuskan
apa vyang dapat diceritakan. Subjek
penelitian adalah peserta didik kelas V C SD
Kanisius Demangan Baru | pada semester
genap tahun pelajaran 2022/2023 vyang

berjumlah 23 anak.

Untuk memperoleh data mengenai
kegiatan computational thingking peneliti
membuat instrument penelitian berupa
checklist kegiatan yang harus di lakukan
peserta didik sesuai kemampuan abstraksi,
pengenalan pola, dan algoritma. Indikator
proses computational thinking mengenai
abstraksi peserta didik sebagai berikut: (1)
Membawa alat dan bahan percobaan, (2)
Mengecek kelengkapan alat dan bahan, dan
(3). Indikator proses computational thinking
mengenai algoritma dalam  melakukan
percobaan harus menerapkan beberapa hal
yaitu (1) Menuangkan air pada botol kosong,
(2) Menuangkan pewarna pada air di dalam
botol, (3) Menandai volume air pada botol, 4)
Menutup rapat sekeliling ujung leher botol
menggunakan plastisin, 5) Menempatkan
botol pada mangkok berisi air panas, dan 6)
Memperhatikan dengan seksama perubahan
yang terjadi pada air di dalam botol.
Indikator proses computational thinking
mengenai pengenalan pola dengan kegiatan
penulisan laporan sederhana mengenai
percobaan cara kerja thermometer harus
memenuhi kriteria berikut ini: 1) Menuliskan
judul percobaan, 2) Menuliskan tujuan
percobaan, 3) Menulis alat dan bahan, 4)
Menulis langkah-langkah kerja secara urut, 5)
Menjawab pertanyaan hasil percobaan, dan

6) Membuat kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Penelitian dilakukan Di SD Kanisius
Demangan Baru | untuk kelas VC. Kegiatan
penelitian di lakukan pada 18 Januari 2023
dan 19 Januari 2023. Kegiatan pembelajaran
ini dengan mengintegrasikan computational
thinking  dalam  pembelajaran.  Materi
pembelajarannya adalah materi suhu dan
kalor mengenai cara kerja thermometer.
Pengintegrasian = computational  thinking
dalam pembelajaran ini dengan aktivitas
sebagai berikut:

1. Pada hari Rabu, 18 Januari 2023 guru
membahas materi suhu dan kalor.
Kemudian pada akhir kegiatan
pembelajaran peserta didik di berikan PR
untuk mencari melihat contoh kegiatan
tentang percobaan mengenai cara kerja
thermometer sesuai dengan dua link
yang di berikan oleh guru.

2. Pada hari Kamis, 19 Januari 2023 Peserta
didik diminta membawa alat dan bahan
guna melaksanakan kegiatan percobaan
secara berkelompok. Peserta didik akan
memiliki pemahaman yang berbeda
mengenai alat dan bahan yang akan di
gunakan serta langkah-langkah vyang
harus di lakukan dalam percobaan pun
akan berbeda satu sama lain tergantung
referensi mereka di internet.

3. Peserta didik di minta membuat laporan

percobaan yang telah di lakukan tanpa di

beri tahu apa yang harus di tulisakan

4. Guru menginstruksikan peserta didik
untuk mempresentasikan tugas
mengenai laporan sederhana tersebut
dan meminta peserta didik mengisi
pertanyaan yang telah disediakan
Pengintegrasian computational thinking

terjadi pada kegiatan abstraksi ini dengan

memilah alat dan bahan yang sesuai dan
tidak berbahaya. Dalam kegiatan abstraksi
tersebut peserta didik menyelidiki masalah,
menggeneralisasi dan mengidentifikasi
informasi. Beginilah cara kita melihat
informasi  penting dan  mengabaikan
informasi yang kurang penting. Bagian
algoritma ini peserta didik di minta untuk
membuat langkah-langkah dalam melakukan
percobaan agar efektif efisien dan optimal.

Serta langkah-langkah yang di buat sesuai

dengan urutan kegiatan percobaan.

Supiarmo, dkk (2021) menyatakan bahwa

berpikir  komputasional adalah proses

pemecahan masalah dengan menggunakan
logika secara bertahap dan sistematis yang
diperlukan dalam pembelajaran. Sebisa
mungkin guru mengembangkan kemampuan
siswa dengan cara memberikan
permasalahan dan soal yang berbasis HOTS
dalam penyampaian materi serta tidak
membatasi kreatif siswa dalam memecahkan
masalah, sehingga siswa dapat berkembang
sesuai dengan konsep kemampuan berpikir
komputasional. Untuk mengidentifikasi dan
individu

menjustifikasi  gaya  kognitif
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diperlukan alat ukur yang valid dan reliabel.
Alat ukur ini dapat berbentuk apapun selama
prinsip pengukuran relevan antara alat yang
digunakan dengan apa yang diukurnya.
Penggunaan alat ukur gaya kognitif sendiri
merujuk pada deskripsi dan kerangka konsep
terkait gaya kognitif sampai dimensinya
(Yurniwati, 2019). Dengan begitu siswa
mampu memecahkan masalah sedang dan
tinggi pada materi suhu dan kalor.

Dalam kegiatan pembelajaran Peserta
didik belajar materi suhu dan kalor dengan
kegiatan percobaan sederhana mengenai
cara kerja thermometer. Peserta didik di
minta menjawab pertanyaan yang di berikan
di akhir pembelajaran. Standar ketuntasan
peserta didik yaitu 75, peserta didik di
anggap tuntas jika nilainya lebih dari 75. Dari
data hasil tes menunjukkan setelah dilakukan
pembelajaran dengan muatan computational
thinking maka nilai ketuntasan belum
memuaskan. Pembelajaran yang di lakukan
23 anak dengan hasil 19 anak tuntas dan 4
anak tidak tuntas. Peserta didik dengan
kriteria tutas mencapai 83% dan yang tidak
tuntas hanya mencapai 17%. Data di peroleh
dari kegiatan peserta didik menjawab
pertanyaan evaluasi. Hal ini diperkuat dengan
pernyataan oleh Trisnowati, dkk (2021)
bahwa Kegiatan pendampingan serupa dapat
dilakukan pada tingkatan yang lebih luas,

agar kegiatan pembelajaran IPA lebih mudah

dan kemampuan guru dalam mengikuti
perkembangan teknologi semakin baik. Selain
itu, guru dapat memfasilitasi siswa
mengembangkan kemampuan computational

thinking.
el e

Kegiatan pembelajaran di lakukan secara
berkelompok dimana satu kelompok terdiri
dari 5-6 peserta didik. Indikator proses
computational thinking mengenai abstraksi
peserta didik sebagai berikut: (1) Membawa
alat dan bahan percobaan, (2) Mengecek
kelengkapan alat dan bahan, dan (3)
Ketepatan pemilihan alat dan bahan.
Berdasarkan hasil pengamatan tersebut, dari
empat kelompok yang ada, tiga kelompok
memenuhi ketiga kriteria di atas dengan
membawa alat dan bahan yang lengkap.
Hanya satu kelompok yang tidak memenuhi
pesyaratan di atas dengan tidak membawa
peralatan dengan lengkap.

Kegiatan yang di integrasikan selanjutnya
yaitu algoritma. Dalam melakukan percobaan
harus menerapkan beberapa hal vyaitu
(1)Menuangkan air pada botol kosong, (2)
Menuangkan pewarna pada air di dalam
botol, (3) Menandai volume air pada botol, 4)
Menutup rapat sekeliling ujung leher botol

menggunakan plastisin, 5) Menempatkan
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botol pada mangkok berisi air panas, dan 6)
Memperhatikan dengan seksama perubahan
yang terjadi pada air di dalam botol.
Berdasarkan kegiatan tersebut di peroleh
data sebagai berikut:

Tabel 1. (Kriteria Pengenalan Pola Langkah

Percobaan)
kelompok 1 2 3 4 5 6
1 Y Y Vv - Vv -
2 \Y \Y Y Y Y Y
3 \Y \Y Y Y Y Y
4 \Y \Y Y Y Y \Y

Berdasarkan hasil pengamatan ketika
melakukan proses pembelajaran hanya satu
kelompok vyang gagal dalam melakukan
percobaan di atas. Penyebabnya karena
peserta didik tersebut tidak menutup botol
dengan rapat sehingga udara dapat masuk.
Ketiga  kelompok berhasil melakukan
percobaan.

Penulisan laporan sederhana mengenai
percobaan cara kerja thermometer harus
memenuhi kriteria berikut ini: 1) Menuliskan
judul percobaan, 2) Menuliskan tujuan
percobaan, 3) Menulis alat dan bahan, 4)
Menulis langkah-langkah kerja secara urut, 5)
Menjawab pertanyaan hasil percobaan, dan
6) Membuat kesimpulan. Berdasarkan kiteria

tersebut berikut data yang di peroleh :

Tabel 2. (Kriteria Pengenalan Pola Penulisan

Laporan)
Kelompok 1 2 3 4 5 6
1 Vv Vv Y Vv Vv Y
2 Vv Y Vv Vv Y
3 Vv Vv Y Vv Vv Y

4 \' v Vv V V

Beberapa kriteria dalam menuliskan laporan
tidak terpenuhi. Dari enam kriteria yang
memenuhi semuanya hanya tiga kelompok.
dua kelompok tidak menuliskan bagian
tujuan percobaan teresebut. Ketika di
konfirmasi kepada kelompok yang
bersangkutan bahwa mereka tidak
mengetahui tujuan dilakukannya kegiatan
percobaan sederhana tersebut. Dengan hasil
tersebut perlu adanya evaluasi dalam
menerapkan konsep computational thinking,
dengan guru dan siswa kedepannya pada
pembelajaran sering menggunakan konsep
computational thinking diharapkan dapat
berjalan maksmimal, hal ini karena untuk
menghadapi tantangan hidup yang semakin
kompleks dan  bervariasi  dibutuhkan
keterampilan memecahkan masalah yang
memadai. Sebaiknya keterampilan
memecahkan masalah ini dibina sejak usia
muda agar setelah dewasa keterampilan ini
sudah matang. Pembinaan problem solving
skills (keterampilan memecahkan masalah)
dapat dilakukan dengan mengikuti kegiatan
computational thinking. (Rozady, dkk., 2022)

Penelitian yang di lakukan oleh (dalam
Ansori, 2020) menyatakan bahwa Pemikiran

komputasi melibatkan keterampilan yang

menyerupai  pekerjaan komputer. Bagi

seseorang untuk mengembangkan
pikirannya, membantu memecahkan
masalah, meningkatkan efisiensi,
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menghindari kesalahan, berkomunikasi lebih
baik dengan orang lain atau dengan jumlah
data yang tersedia. Penelitian lain yang
memperkuat hasil penelitian kali ini yaitu
penelitian  dari  Dewi  (2018) vyang
mengemukakan bahwa pembelajaran IPA
dengan pendekatan computational thinking
berbantuan scratch berpengaruh besar
dalam pemecahan masalah, Instrumen yang
digunakan berupa tes berbentuk essay yang
telah diuji validitas dan reliabilitas. Hasil
penelitian ini adalah (1) terdapat pengaruh
besar dan (2) terdapat peningkatan tinggi
terhadap kemampuan pemecahan masalah
melalui pembelajaran IPA dengan
pendekatan computational thinking
berbantuan scratch.

Berdasarkan data penelitian yang kami
dapatkan pengintegrasian computational
thinking di pembelajaran mengenai cara kerja
thermometer sudah tepat. Karena dalam
pengintegrasian computational thinking ini
dilakukan  secara  berkelompok serta
dilakukan untuk menerapkan kemampuan
cara kerja computer pada peserta didik.
Selain itu terdapat  temuan baru
pembelajaran IPA juga sangat cocok
dikolaborasikan dengan konsep
computational thinking untuk meningkatkan
pola piker adalam memecahkan

permasalahan soal pada siswa. Hal ini

diperkuat dengan penelitian dari Jamalludin,

dkk (2022) bahwa computational thinking
cocok diterapkan pada muatan pembelajaran
IPA. Hasil penelitian bahwa kemampuan
berpikir komputasi peserta didik pada materi
IPA kelas VIII dari 15 peserta didik di SMP
BUSTANUL MAKMUR Genteng, menunjukkan
bahwa 40% dari jumlah peserta didik rendah,
27% dari jumlah peserta didik sedang dan
33% dari jumlah peserta didik baik. Peserta
didik pada kategori baik dapat menentukan
informasi-informasi yang sesuai dengan
indikator komputasi. Dari hasil penelitian
yang kami teliti dan referensi dari penelitian
terdahulu bahwasanya konsep computational
thinking masih perlu sering dilakukan
penyuluhan, perbaikan dan konsistensi dalam
penggunaannnya pada pembelajaran karena
itu perlu dilakukan penelitian tindak lanjut
untuk mengembangakan peserta didik yang
masih berada pada level rendah dan sedang
sehingga harapannya semua peserta didik
mampu melakukan berpikir komputasi dalam

memecahkan masalah yang dihadapi.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan penerapan
computational thinking dalam pembelajaran
sederhana pada materi suhu dan kalor kelas
V SD Kanisius Demangan Baru menunjukkan
peserta didik memahami materi yang
diajarkan. Tingkat ketuntasan peserta didik
mencapai 74% dalam kegiatan pembelajaran

dengan integrasi pondasi computational
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thinking megenai abstraksi dan pengenalan
pola. Kegiatan Pembelajaran  dengan
mengintegrasikan  konsep computational
thinking membuat aktivitas peserta didik
semakin beragam dalam pembelajaran.
Bahwa peserta didik dalam melakukan
pembelajaran dengan integrasi
computational thinking dapat berjalan sesuai
rencana. Peserta didik antusias ketika
melakukan  kegiatan pembelajaran ini.
Harapan terhadap guru untuk
mengintegrasikan computational thinking
dalam kegiatan pembelajaran yang akan
datang peserta didik dapat berfikir secara
efektif efisien dan optimal. Manfaat dari
penelitian ini untuk memberikan informasi
kepada para pendidik tentang keunggulan
konsep computational thinking yang sangat

berhasil untuk meningkatkan keaktifan

peserta didik.
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